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Dalam penelitian berkaitan dengan matahari, sering kali penelitian-penelitian tersebut
hanya membahas mengenai hal-hal kosmetik, Kurangnya kesadaran manusia terhadap peran
penting matahari dalam kehidupan telah menyebabkan berbagai dampak negatif, baik terhadap
lingkungan maupun kesehatan. Banyak orang mengabaikan matahari sebagai sumber energi
ramah lingkungan, sehingga lebih memilih bahan bakar fosil yang merusak ekosistem dan
mempercepat perubahan iklim. Selain itu, menurunnya kesadaran akan fungsi matahari dalam
sistem waktu telah membuat manusia bergantung sepenuhnya pada teknologi modern, tanpa
menyadari bahwa dasar dari sistem tersebut berasal dari pergerakan matahari. Manusia hingga
kini belum sepenuhnya memahami hikmah di balik penciptaan matahari, karena kebanyakan
hanya melihatnya sebagai objek fisik yang bersinar, tanpa menyadari kedalaman makna spiritual,
filosofis, dan ilmiahnya. Padahal ia adalah tanda kebesaran Allah yang memiliki hikmah
mendalam bagi keberlangsungan hidup di bumi, baik dari segi eksistensial maupun metafisik.

Berdasarkan problem tersebut, Penelitian ini menawarkan pemikiran Fakhruddin Ar-Razi
mengenai pembahasan cahaya matahari dalam Al-Qur’an dan menjelaskan pengaruhnya terhadap
makhluk hidup baik pengaruhnya terhadap manusia, hewan maupun tumbuhan serta
mengungkap hikmah yang terkandung di balik penyebutan cahaya matahari dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis dengan pendekatan tematik.
Peneliti juga menggunakan metode ilmiah untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dan
mengaitkannya dengan ilmu pengetahuan dan berbagai pengetahuan lainnya. Kemudian dari sisi
pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data-data yang bersumber dari buku-buku primer,
jurnal dan artikel, sehingga penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) guna
menerangkan dan membahas mengenai cahaya matahari dan pengaruhnya terhadap makhluk.

Hasil kajian menunjukkan bahwa al-Razi tidak hanya memahami matahari sebagai benda
langit yang menerangi, tetapi juga sebagai tanda kekuasaan Allah yang memiliki dampak besar
terhadap kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan. Melalui pemahaman ini, terlihat bahwa Al-
Qur’an tidak hanya menuntun pada petunjuk spiritual, tetapi juga mengandung isyarat ilmiah
yang dapat menginspirasi kesadaran lingkungan dan pemanfaatan energi alam secara bijak.

Dalam pembahasan ini masih memiliki banyak kekurangan dan masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu penulis berharap agar peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas
pembahasan terkait cahaya matahari dan pengaruhnya terhadap makhluk.

Kata Kunci: Cahaya Matahari, Al-Qur’an, Makhluk, Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-
Ghayb
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